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Abstrak

Pelatihan pembuatan video pembelajaran bagi guru di Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Jayapura
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar siswa dengan tipe pembelajaran visual
kinestetik. Dalam penelitian penulis menggunakan pendekatan kualitatif serta metode pelatihan langsung. Hasil
menunjukkan jika penggunaan video sebagai media pembelajaran bisa meningkatkan minat serta pemahaman
siswa, juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Pada akhirnya, pelatihan ini diharapkan mamou
memberikan kontribusi yang baik pada kualitas pendidikan di wilayah Kota Jayapura.

Kata kunci: Pembuatan Video Pembelajaran, Visual Kinesthetic Learner, Kota Jayapura

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia, khususnya di Kota Jayapura, menghadapi tantangan
dalam menghadirkan metode pengajaran yang sesuai dengan berbagai tipe belajar siswa.
Visual kinestetik learner adalah tipe pembelajar yang lebih mudah memahami informasi
melalui visualisasi dan praktik langsung. Menurut Gardner (1983), setiap individu
memiliki gaya belajar yang berbeda, dan pemahaman ini penting untuk diterapkan dalam
proses pendidikan. Dalam konteks ini, pembuatan video pembelajaran menjadi salah satu
solusi untuk menjangkau siswa dengan tipe pembelajaran ini.

Kajian literatur menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam pendidikan
terbukti efektif guna meningkatkan pemahaman peserta didik. Studi oleh Hattie (2009)
menunjukkan jika penggunaan media visual dalam pembelajaran bisa meningkatkan

motivasi siswa, juga hasil belajarnya. Namun, di Jayapura, banyak guru yang belum
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terbiasa menggunakan teknologi ini dalam pengajaran mereka. Oleh karena itu, pelatihan
pembuatan video pembelajaran menjadi penting untuk meningkatkan keterampilan guru
dalam mengadaptasi metode pengajaran yang lebih modern.

Pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada fokus pelatihan yang
spesifik untuk guru di Kota Jayapura, yang merupakan daerah dengan karakteristik unik
dan tantangan tersendiri dalam pendidikan. Dengan memahami kebutuhan lokal dan
karakteristik siswa, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak lebih. Masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana pelatihan pembuatan video dapat meningkatkan
kualitas pengajaran bagi guru yang mengajar siswa dengan tipe belajar visual kinestetik.

Tujuan kajian ini yaitu mengeksplorasi efektivitas pelatihan pembuatan video
pembelajaran bagi guru di SMA Kota Jayapura dan untuk menganalisis dampaknya
terhadap proses pembelajaran di kelas. Dari hal tersebut diharapkan dapat ditemukan

solusi yang sesuai guna meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah tersebut.

METODE

Pelatihan ini dilakukan dengan melibatkan 30 guru dari beberapa SMA di Kota
Jayapura. Menurut (Cenderawasih & Abepura-sentani, 2024; Irianto, 2024; Jamal, 2020;
Kogoya et al., 2024; Meteray, 2022a, 2022b; Pudjiastuti et al., 2024; Wabiser & Irianto,
2024; Wabiser & Meteray, 2023; Yayusman, 2019)Metode dalam pelatihan yakni metode
workshop, di mana guru-guru diberikan materi tentang teknik pembuatan video
pembelajaran, penggunaan perangkat lunak editing video, serta cara mengintegrasikan
video dalam proses pembelajaran. Para peserta juga diberikan kesempatan ikut praktik
langsung dalam kelompok kecil.

Bahan utama yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi perangkat lunak edit
video seperti Adobe Premiere Pro serta Camtasia, serta perangkat keras seperti kamera dan
tripod. Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi pendidikan. Survei ini
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan tentang pengalaman
mengajar dan penggunaan media dalam pembelajaran.

Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi untuk mengukur perubahan dalam
keterampilan guru dan dampaknya terhadap proses belajar mengajar. Evaluasi ini
dilakukan melalui observasi di kelas dan wawancara dengan siswa untuk mendapatkan
umpan balik mengenai penggunaan video sebagai media pembelajaran. Data yang

dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara kualitatif guna memperoleh gambaran
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mengenai efektivitas pelatihan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan menunjukkan hasil terkait adanya pertambahan keterampilan guru dalam
membuat video pembelajaran. Sebelum pelatihan, hanya 20% guru yang merasa percaya
diri dalam menggunakan teknologi video, namun setelah pelatihan, angka tersebut
meningkat menjadi 80%. Selain itu, umpan balik dari siswa menunjukkan bahwa mereka
sangat tertarik, juga terlibat pada pembelajaran ketika menggunakan video. Siswa
melaporkan bahwa video membantu mereka memahami pelajaran lebih baik serta
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Dari segi ilmiah, temuan ini seirama dengan penelitian terdahulu yang hasilnya
adalah media visual dapat meningkatkan retensi informasi pada siswa (Mayer, 2001).
Video sebagai media pembelajaran tidak hanya menyajikan informasi secara visual, tetapi
juga memungkinkan siswa untuk melihat aplikasi nyata dari konsep yang diajarkan. Hal
ini sangat penting bagi siswa dengan tipe belajar kinestetik yang membutuhkan
pengalaman langsung untuk memahami materi.

Namun, meskipun pelatihan ini berhasil, masih terdapat tantangan dalam
implementasi di kelas. Beberapa guru mengungkapkan hambatan ketika mengintegrasikan
video ke dalam kurikulum yang sudah ada. Situasi ini menunjukkan perlu adanya
keberlanjutan dukungan serta pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel untuk
mengakomodasi penggunaan media baru. Penelitian ini juga sejalan dengan studi oleh
Zhao et al. (2002) yang menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam

pendidikan sangat bergantung pada dukungan dari sekolah dan kebijakan pendidikan.

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan video pembelajaran bagi guru di SMA Kota Jayapura terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman guru tentang penggunaan
media visual dalam pengajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video
memiliki dampak pada peningkatan minat serta keterlibatan siswa pada proses belajar
mengajar. Dapat disimpulkan, selain bermanfaat bagi guru, pelatihan ini juga berdampak
positif pada kualitas pendidikan di daerah tersebut. Namun, untuk mencapai hasil yang
optimal, diperlukan dukungan berkelanjutan dan penyesuaian Kkurikulum yang

memungkinkan integrasi teknologi secara lebih baik lagi.
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